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ABSTRAK  

UJI AKTIVITAS ANTIPIRETIK EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

MAHONI (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) PADA TIKUS PUTIH 

 JANTAN YANG DIINDUKSI PEPTON 

Nida An Hafia 

1804015198 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antipiretik dari ekstrak etanol 70% 

daun mahoni yang diinduksi dengan pepton. Hewan percobaan yang digunakan 

adalah tikus putih jantan galur wistar yang berjumlah 24 ekor, dibagi menjadi 6 

kelompok yaitu kelompok I kontrol nomal yang diberi NaCMC, kelompok II 

kontrol negatif yang diberi pepton, kelompok III kontrol positif yang diberi 

parasetamol, dan kelompok IV-VI masing-masing diberi ekstrak etanol 70% daun 

mahoni dengan dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, dan 200 mg/kgBB. Suhu rektal 

tikus diukur sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan termometer digital, 

kemudian diinduksi dengan pepton 5%  Penurunan suhu diamati setiap interval 

waktu 30 menit selama 2 jam.  Hasil dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA 

satu arah dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

dosis 50, 100 dan 200 mg/kgBB memiliki aktivitas menurunkan suhu rektal tikus 

yang berbeda bermakna dengan kontrol negatif (p<0,05) sedangkan ekstrak etanol 

70% daun mahoni pada dosis 200 mg/kgBB tidak terdapat perbedaan bermakna 

(p>0,05) dengan kontrol positif yang berarti mempunyai efek penurunan suhu 

yang sebanding dengan paracetamol.  

Kata Kunci : Mahoni, Swietenia mahagoni, Antipiretik, Pepton. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman jenis tanaman di Indonesia yang melimpah dapat 

dimanfaatkan dalam pada kehidupan sehari-hari, contohnya untuk bahan obat 

tradisional. Masyarakat memanfaatkan bahan-bahan yang terdapat di alam sebagai 

obat tradisional yang berguna untuk penyembuhan berbagai macam penyakit. Obat 

tradisional mempunyai beberapa manfaat yaitu harganya yang terjangkau karena 

mudah untuk didapatkan dan  memiliki efek samping yang rendah sehingga aman 

digunakan. Penggunaan obat tradisional masih didasarkan pengalaman turun-

temurun atau kebiasaan suatu masyarakat sehingga untuk menentukan efektifitas 

obat tradisional dalam penyembuhan penyakit masih dipertanyakan. 

Demam adalah suatu keadaan yang ditandai dengan peningkatan suhu tubuh 

diatas suhu tubuh normal yaitu 36 - 37ºC akibat peningkatan pusat pengaturan 

suhu hipotalamus. Obat yang digunakan untuk menurunkan demam adalah 

golongan antipiretik seperti ibuprofen, parasetamol dan aspirin (Suproborini et al., 

2018). Obat tersebut sering menimbulkan beberapa efek samping seperti nyeri, 

muntah, mual dan hepatotoksik sehingga penggunaan sediaan antipiretik sintetik 

dapat dikurangi dan mulai dikembangkan tanaman yang berkhasiat antipiretik. 

Salah satu tanaman obat yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah 

mahoni. Mulai dari biji buah, daun, kayu dan kulit kayu semua bagian dari pohon 

mahoni tersebut banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, tetapi biji buah mahoni 

yang paling banyak dimanfaatkan khasiatnya untuk pengobatan. Biji mahoni 

dimanfaatkan untuk mengatasi tekanan darah tinggi (hipertensi), kencing manis 

(diabetes mellitus), rematik, demam dan kehilangan nafsu makan (Wijayakusuma, 

2004). Sedangkan daunnya digunakan oleh masyarakat sebagai obat penurun 

panas, selesma, demam, dan diare (Fatmawati, 2019). 

Daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) merupakan tanaman yang 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid 

(Amelia et al., 2017) Penelitian lain juga menyatakan bahwa daun mahoni 

(Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, 

terpenoid, dan saponin (Suprapti et al., 2021). Flavonoid merupakan senyawa 
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metabolit sekunder dengan berbagai bioaktivitas seperti efek antipiretik, analgetik 

dan antiinflamasi. Penelitian (Fadhil et al., 2017) menjelaskan bahwa ekstrak 

etanol biji mahoni mampu menurunkan suhu pada tikus karena memiliki senyawa 

aktif flavonoid. Flavonoid dapat menurunkan demam dengan cara menghambat 

kerja enzim siklooksigenase di hipotalamus sehingga menurunkan set point 

thermic hipotalamus yang menyebabkan penurunan suhu tubuh (Suproborini et 

al., 2018). 

Bagian-bagian tubuh tumbuhan mahoni banyak dimanfaatkan sebagai bahan 

obat terutama bijinya tetapi masih jarang dimanfaatkaan pada bagian daunnya. 

Biji mahoni dimanfaatkan masyarakat sebagai obat penurun panas berdasarkan 

penelitian (Fadhil et al., 2017) biji mahoni memiliki efektifitas antipiretik pada 

dosis 20 mg/200 g BB dengan hewan coba tikus. Penelitian (Afifa et al., 2019) 

didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol daun mahoni memiliki aktivitas analgetik 

pada dosis 300 mg/kg terhadap mencit. Sehingga akan dilakukan penelitian 

tentang “Uji Aktivitas Antipiretik Ekstrak Etanol 70% Daun Mahoni (Swietenia 

mahagoni (L.) Jacq.) Pada Tikus Putih Jantan Dengan Induksi Pepton”  

B. Permasalahan Penelitian 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Fadhil et al., 2017) ekstrak biji 

mahoni dengan dosis 20 mg/200 g BB mampu memberikan efektifitas antipiretik 

terhadap tikus. Kemampuan ekstrak biji mahoni dalam menurunkan suhu karena 

memiliki senyawa aktif flavonoid. Berdasarkan penelitian (Amelia et al., 2017) 

ekstrak etanol daun mahoni diketahui mengandung senyawa flavonoid. Menurut 

penelitian (Suproborini et al., 2018) flavonoid memiliki bioaktivitas antipiretik 

dengan cara menghambat kerja enzim siklooksigenase di hipotalamus sehingga 

menurunkan set point thermic hipotalamus yang menyebabkan penurunan suhu 

tubuh. Pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah, yakni apakah 

ekstrak etanol 70% daun mahoni memiliki aktivitas antipiretik terhadap tikus 

putih jantan yang diinduksi pepton. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Dapat membuktikan efek antipiretik ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia 

mahagoni (L.) Jacq.) terhadap tikus putih jantan yang sebelumnya dibuat 

demam  dengan induksi pepton. 
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2. Dapat menentukan dosis efektif yang dapat berkhasiat sebagai antipiretik 

setelah pemberian ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) 

Jacq.) pada tikus putih jantan. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat bahwa daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) memiliki 

khasiat sebagai penurun demam sehingga bisa dikembangkan menjadi obat 

tradisional. 
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